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KATA PENGANTAR 
 
 Puji syukur kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat dan hidayahnya 
“Prosiding Program Seminar Nasional PERHORTI 2011” dapat diselesaikan. 
Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) menyelenggarakan Seminar 
Nasional PERHORTI 2011 pada tanggal 23-24 November 2011 di Balai Penelitian 
Tanaman Sayuran, Lembang-Bandung dengan tema “Kemandirian Produk Hortikultura 
Untuk Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor”. Seminar dilaksanakan selama 2 (dua) 
hari bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor dan Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian. 
 Tujuan utama dari seminar ini adalah : 
(1)Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkini bidang 
hortikultura diantara anggota PERHORTI dengan stakeholder, (2)Menyebarluaskan 
hasil penelitian dan pengetahuan terkini yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu 
dan industri hortikultura, (3)Memberikan sumbangsih pemikiran terkait dengan 
kebijakan pengembangan hortikultura di Indonesia dan kemandiriannya, serta 
peningkatan ekspor produk hortikultura, (4)Menyampaikan kegiatan tahunan pengurus 
PERHORTI baik pada level Pusat maupun Cabang atau komisariat, (5)Soft launching 
Center for Tropical Horticulture, launching varietas unggul baru sayuran. 
 Prosiding ini dibagi dalam 3 buku, yaitu : Prosiding 1 (Tanaman Sayuran), 
Prosiding 2 (Tanaman Buah), serta Prosiding 3 (Tanaman Hias, Obat, Kebijakan Sosial 
dan Ekonomi). 
 Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terimakasih kepada para sponsor 
dan pihak-pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini, antara lain : Wakil 
Rektor Bidang Riset dan Kerjasama-IPB, Wakil Rektor Bidang Bisnis dan Komunikasi-
IPB, Departemen Agronomi dan Hortikultura-IPB, Pusat Kajian Buah Tropika, PT. East 
West Seed Indonesia, PT. Surya Cipta Nusantara, PT. Bisi International. 
Panitia berharap prosiding ini bermanfaat bagi seluruh peserta Seminar Nasional 
PERHORTI 2011. 
 
      
       Lembang, 23 November 2011 
       Ketua Panitia, 
 
 
 
 
       Dr. Nurul Khumaida 
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PENGARUH MUTASI INDUKSI MELALUI IRADIASI SINAR GAMMA TERHADAP 

KERAGAAN Caladium spp. 
 

The Effect of Induced Mutation Through Gamma Irradiation  
on the Performance of Caladium spp.  

 
Syarifah Iis Aisyah dan Feti Nariah 

*) Staf Pengajar Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut 
Pertanian Bogor, Jl. Meranti, Kampus IPB Darmaga Bogor 16868.  Telp (0251) 

8629353, email : syarifahiis@yahoo.com 
**)  Alumni Departemen AGH, Faperta- Institut  Pertanian Bogor 

 
ABSTRACT 

 
This study was conducted to observe caladium performance resulted 

from gamma irradiation,  to determine LD50 of each variety of caladium seedling, 
and to obtain potential mutant to be developed in the future.  Research was 
carried out in Kayumanis, Bogor from September 2007 till February 2008.  
Irradiation performed at BATAN Pasar Jumat, Jakarta.  Research using 
completely randomized design with two factor namely four varieties of caladium 
(Candidum, Sweet Heart, Pink Beauty and Miss Muffet) and eight doses of 
irradiation (0, 10, 20, 30, 40, 50, 60 and 70 gray). At each dose consisted of 10 
plants, so there were 280 plants in total.  The result showed that the higher dose 
of gamma irradiation was applied, the more inhibition happened on plant height 
and leaf number, length and width.  LD50 obtained for varieties of Caladium spp. 
were 61.80 Gy for Candidum, 80 Gy for Sweet Heart, 113.39 for Pink Beauty and 
37.35 for Miss Muffet.  Mutants resulted from this research were albino mutant, 
dwarf mutant, curly mutant, plain green mutant, leave plant malformation, mutant 
with purplish leave, mutant with tubular leave, and mutant with dark green strip 
on leaf surface.  

 
Keywords : LD50,  Caladium spp, mutation, gamma rays irradiatiton 
 
 

PENDAHULUAN 
 Keladi hias (Caladium sp.) adalah salah satu jenis tanaman hias yang sangat 
berbeda dengan keladi (talas) yang selama ini dikenal masyarakat untuk konsumsi 
(Colocasia esculenta) baik bentuk, ukuran maupun warna daunnya.  Keladi hias 
memiliki bentuk daun yang bagus, ukuran variatif dan warna menarik yang 
membuatnya disukai banyak orang (Tomasouw, 2006).  Menurut Yogie (2008) keladi 
sebagai tanaman hias daun selalu muncul dalam setiap pameran dan data penjualan 
di tingkat pedagang terus meningkat karena omset penjualan tanaman keladinya yang 
meningkat pula.  Keladi hias banyak dicari oleh kolektor tanaman hias karena 
keindahan dan keunikan daunnya dengan variasi bentuk, ukuran dan warna yang 
beragam.  Keragaman ini merupakan faktor kunci dalam program pemuliaan tanaman 
(Wayan et al, 2004).   Perkembangan pemuliaan tanaman saat ini telah menghasilkan 
keladi hibrida yang sosok dan karakternya berbeda dengan tetua asalnya (Tomasouw, 
2006), dan hingga kini, pemuliaan tanaman keladi masih terus dilakukan agar tercipta 
karakter baru yang diminati masyarakat. 

mailto:syarifahiis@yahoo.com�
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 Mutasi induksi adalah salah satu cara pemuliaan tanaman yang dapat 
diterapkan pada Caladium sp. karena sifat pembiakannya yang mudah secara 
vegetatif.  Mutasi dapat dilakukan secara fisik, kimiawi maupun secara biologis.  Mutasi 
induksi secara fisik dipilih untuk dilakukan dalam penelitian mengingat pengerjaannya 
yang praktis dan relatif mudah.  Terdapat beberapa sumber iradiasi yang bisa 
digunakan, se[erti sinar X dari alat rontgen, sinar gamma dari Cobal-60, sinar beta dari 
radio-isotope, dan sinar neutron dari reaktor atom.  Sumber-sumber radiasi ini memiliki 
daya tembus yang tinggi (kecuali sinar beta) dan banyak digunakan dalam penelitian 
untuk meradiasi tanaman (Poespadarsono, 1988).  Mutagen fisik bersifat sebagai 
radiasi pengion yang dapat melepas energi (ionisasi), melewati atau menembus 
materi.         Penelitian ini menggunakan mutagen fisik iradiasi sinar gamma dengan 
harapan mutan yang dihasilkan dapat memperbaiki karakteristik pada Caladium sp. 
Sehingga mutan yang nantinya dihasilkan dapat dinikmati semua kalangan. 
 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengamati keragaan caladium hasil iradiasi 
sinar gamma, (2) mengetahui radiosensitivitas bibit caladium dan menentukan LD50 
bibit caladium dari masing-masing varietas yang digunakan, serta (3) memperoleh 
mutan positif yang potensial untuk dikembangkan. 
 

BAHAN DAN METODE 
 Penelitian dilaksanakan dari Bulan September 2007 sampai dengan Februari 
2008 di kebun Kayumanis, Bogor.  Iradiasi dilakukan di Pusat Aplikasi Teknologi Isotop 
dan Radiasi, Badan Tenaga Atom Nasional (PATIR BATAN), Pasar Jumat, Jakarta. 
 Bahan tanaman yang digunakan adalah bibit keladi hias berumur 1.5 bulan 
dengan varietas Candidum, Sweet Heart, Pink Beauty dan Miss Muffet.  Keempat 
varietas ini termasuk jenis hibrida Florida.  Bibit tanaman diradiasi dengan sinar 
gamma pada dosis 0, 10, 20, 30, 40, 50, 60 dan 70 gray.  Bahan lain yang digunakan 
yaitu media tanam (campuran humus, pupuk kandang dan zat pengatur tumbuh) dan 
cocopeat dengan perbandingan 1 : 1.  Selain itu digunakan juga pupuk NPK, pupuk 
daun, fungisida dan insektisida.  Peralatan yang digunakan antara lain Gamma 
Chamber 4000A, paranet 65%, bak plastic, pot plastik, gunting tanaman, sprayer, 
plastik UV, meteran, dan Royal Horticulture Colour Chart (RHCC) untuk mengukur 
warna daun caladium. 
 Percobaan ini menggunakan rancangan percobaan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan dua faktor, yaitu empat jenis varietas tanaman (varietas Candidum, 
Sweet Heart, Pink Beauty dan Miss Muffet) dan delapan tarif iradiasi sinar gamma (0, 
10, 20, 30, 40, 50, 60 dan 70 gray).  Dalam setiap dosis terdapat 10 satuan percobaan, 
sehingga seluruhnya membutuhkan 320 bibit tanaman.    
 Bibit caladium yang digunakan berumur 1.5 bulan, berasal dari kultur jaringan.  
Bibit tanaman dikeluarkan dari botol, akarnya dibersihkan dari media agar yang 
menempel, lalu disimpan dalam gelas kultur yang ditutup plastik.  Gelas kultur diberi 
label sesuai taraf dosis iradiasi yang diberikan untuk masing-masing varietas.  Seluruh 
gelas kultur (termasuk tanaman kontrol) dibawa ke PATIR BATAN, lalu masing-masing 
gelas kultur diradiasi sesuai label yang tertera.  Bibit yang telah diradiasi selanjutnya 
ditanam dalam pot plastik dan disungkup dengan gelas plastik selama aklimatisasi.  
Tanaman diletakkan dalam rumah plastik dengan paranet 65%.  Sungkup plastik 
dibuka setelah satu minggu. 
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Pengamatan dilakukan terhadap peubah kuantitatif dan kualitatif.  Peubah 
kuantitatif meliputi persentase tanaman hidup, tinggi tanaman (cm), jumlah daun per 
tanaman, ukuran daun (cm) dan frekuensi mutan (jumlah tanaman mutan berdasarkan 
perubahan pada keragaan tanaman dibagi dengan jumlah total tanaman dari masing-
masing varietas dalam tiap dosis).  Peubah kuantitatif meliputi warna daun (diukur 
menggunakan RHCC, Royal Horticulture Colour Chart) dan bentuk daun. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pengamatan terhadap persentase tanaman hidup hasil iradiasi sinar gamma 
untuk menentukan nilai LD50 dilakukan pada umur dua bulan.  Tabel 1 menunjukkan 
besarnya nilai LD50 dari berbagai varietas Caladium spp.   Terdapat perbedaan tingkat 
radiosensitivitas setiap varietas terhadap dosis yang diaplikasikan, yang terlihat dari 
perbedaan nilai LD50 berbagai varietas yang diteliti.  Radiosensitivitas adalah salah 
satu kriteria yang dipakai untuk menentukan respon sel terhadap iradiasi 
(Djojosoebagio, 1988).   
 
Tabel 1. Persamaan Regresi untuk Penentuan Nilai LD50 pada Berbagai Varietas 

Caladium spp. 
Varietas Model  Persamaan Regresi   LD50 (Gy) 

Candindum  Polynomial Fit  Y=a+bx+cx2+dx3    61.80 Gy 
Y=58.91-2.11x+0.05x2-0.0003x3 

Sweet Heart  Polynomial Fit  Y=a+bx+cx2+dx3    80.00 Gy 
Y=96.06-0.02x+0.05x2-0.0003x3 

Pink Beauty Polynomial Fit  Y=a+bx+cx2+dx3    113.93 Gy 
Y=98.79-0.90x+0.027x2-0.0002x3 

Miss Muffet  Polynomial Fit  Y=a+bx+cx2+dx3    37.35 Gy 
Y=81.82+1.54x-0.11x2+0.001x3 

_____________________________________________________________________ 
 

Varietas Miss Muffet merupakan varietas yang paling tinggi sensitivitasnya, 
sedangkan varietas Pink Beauty merupakan varietas yang paling rendah 
sensitivitasnya. 
  Berdasarkan rekapitulasi hasil uji F pada Tabel 2, pada umumnya akibat 
perlakuan  dosis iradiasi sinar gamma dan varietas Caladium spp., serta interaksi 
keduanya menunjukkan pengaruh nyata terhadap keempat peubah yang diamati.   
Pada peubah tinggi tanaman, semakin tinggi dosis iradiasi, maka pertumbuhan 
tanaman semakin terhambat sehingga tanaman kerdil bahkan sampai menimbulkan 
kematian.  Radiosensitivitas yang berbeda dapat menyebabkan perubahan genetik dan 
kerusakan fisiologis dari materi tanaman yang diradiasi (Broertjes dan van Harten, 
1988).  Kerusakan fisiologis ini biasanya terjadi pada tanaman berupa penghambatan 
pertumbuhan sehingga tanaman menjadi kerdil.   
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji F Beberapa Varietas Peubah Kuantitatif pada Caladium 
spp. Akibat Iradiasi Sinar Gamma 

Perlakuan   MSI (Minggu Setelah Iradiasi) 
   __________________________________________________ 
     2   4 6 8 10  12   14   16     18  
Tinggi Tanaman 
 Varietas tn tn ** ** **  **   **   **     ** 
 Dosis  ** ** ** ** **  **   **   **     ** 
 Var*Dos ** ** ** ** **  **   **   **     ** 
Jumlah Daun 
 Varietas ** ** ** ** **  **   **   **     ** 
 Dosis  ** ** ** ** **  **   **   **     ** 
 Var*Dos tn ** ** ** **  **   **   **     ** 
Panjang Daun 
 Varietas tn tn ** ** **  **   **   **     ** 
 Dosis  ** ** ** ** **  **   **   **     ** 
 Var*Dos ** ** ** ** **  **   **   **     ** 
Lebar Daun 
 Varietas tn  ** ** **  **   **   **     ** 
 Dosis  ** ** ** ** **  **   **   **     ** 
 Var*Dos ** ** ** ** **  **   **   **     ** 
Keterangan : *berbeda nyata pada taraf 5%, ** berbeda nyata pada taraf 1%, tn tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji F.  Data merupakan hasil transformasi 
Vx+0.5 

  
Secara umum, pada keempat varietas caladium ini, semakin tinggi dosis yang 

diaplikasikan, maka nilai rataan jumlah daun semakin rendah akibat pertambahan daun 
yang semakin terhambat. Demikian pula dengan panjang daun, semakin tinggi 
aplikasi dosis iradiasi sina gamma yang diberikan, maka rataan panjang daun semakin 
rendah.  Dosis iradiasi sinar gamma menyebabkan penurunan rataan panjang daun 
kecuali pada dosis 30 Gy pada Candidum dan 60 Gy pada Pink Beauty.  Pada peubah 
lebar daun, rataan lebar daun menurun seiring bertambahnya dosis iradiasi sinar 
gamma yang diberikan.  Semakin tinggi aplikasi dosis sinar gamma, maka semakin 
menghambat pertambahan lebar daun hingga dosis 60 Gy, sudah tidak tampak lagi 
ada pertambahan maupun menghambatan lebar daun.  Berdasarkan hasil penelitian 
Aisyah (2006) pada tanaman anyelir, perbedaan karakter vegetatif akibat perlakuan 
sinar gamma hanya Nampak pada peubah panjang dan lebar daun, sedangkan pada 
tinggi tanaman hanya terjadi pada generasi pertama saja.  

Mutan yang menarik dan unik, serta stabil secara genetik, adalah suatu hal 
yang diinginkan dalam mutasi induksi fisik pada tanaman hias.  Pada penelitian ini, 
mutan yang terbentuk masih belum dapat dikatakan stabil karena untuk mencapai 
kestabilan tersebut sifat mutan pada tanaman harus diwariskan dan terekspresi pada 
generasi selanjutnya.   

Iradiasi pada tanaman dapat menyebabkan bentuk daun yag berlainan, 
diantaranya yaitu penghambatan pertumbuhan (menjadi kerdil), penebalan, perubahan 
bentuk dan tekstur, pengerutan, pelekukan abnormal, pengeritingan pada tepi daun, 
penyatuan daun dan mosaic seperti perubahan warna (Grosch dan Hapwood, 1979).  
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Hasil penelitian Aisyah (2006) pada anyelir dengan perlakuan iradiasi sinar gamma 
telah membentuk mutan albino, mutan kerdil, mutan roset, dan mutan daun berduri 
pada tepi daun tanaman anyelir.  Pada penelitian ini juga ditemukan beberapa 
fenomena mutan seperti itu, kecuali mutan roset dan mutan tanaman dengan tepi daun 
berduri.  Pada gambar 1, 2 dan 3 diperlihatkan keragaan mutan-mutan yang terbentuk 
dari varietas-varietas caladium berdasarkan pada bentuk dan warna daun. 

 

             
   (a)     (b) 

                        
    (c)    (d) 
Gambar 1. Perbandingan pada Caladium Varietas Sweet Heart (a) Tanaman Kontrol 

dengan Tanaman Mutannya: (b) Mutan Albino Warna Pink Pudar (c) Mutan 
Tepi Daun Bergelombang dan (d)  Mutan Malformasi Daun.  

 

                        
                            (a)      (b) 

                        
        (c)     (d) 
Gambar 2. Perbandingan pada Caladium Varietas Pink Beauty antara (a) Tanaman 
Kontrol dengan Tanaman Mutannya: (b) Mutan Kerdil (c) Mutan Daun Seperti Corong 
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dan (d) Mutan Tulang Daun Keunguan, yang Terbentuk pada Caladium Varietas Pink 
Beauty 

                               
                                                       (a)                                  (b)  

                                   
          (c)     (d)   
Gambar 3. Perbandingan Caladium Varietas Miss Muffet antara (a) Tanaman Kontrol 

dengan Tanaman Mutannya: (b) Mutan  klorosis tanpa Bercak Merah (c) 
Mutan dengan Tulang putih dan Guratan Hijau Tua dan (d) Mutan Tepi 
Daun bergelombang. 

 
 Setiap varietas caladium memberikan respon yang berbeda terhadap dosis 
iradiasi sinar gamma yang diberikan.  Pada caladium varietas Candidum tidak 
terbentuk mutan.  Pada varietas Sweet Heart terbentuk mutan albino, mutan daun 
keriting dan mutan malformasi daun (Gambar 1 b, c dan d).  Pada varietas Pink Beauty 
terbentuk mutan kerdil, mutan daun berbentuk corong, dan mutan tulang  daun 
keunguan (Gambar 2 b, c dan d).  Pada varietas Miss Muffet terbentuk mutan hijau 
terang polos tanpa bercak merah (karena mengalami khlorosis), mutan malformasi 
daun dan mutan dengan bercak hijau tua pada daun (Gambar 3b, c, dan d). 
 Tanaman kontrol pada varietas Sweet Heart berbeda dengan tanaman mutan 
yang dihasilkan.  Pada Gambar 1b, mutan albino, terjadi akibat warna pink pada salah 
satu daun yang warnanya memudar.  Sejak awal terbentuk sampai pada akhir 
penelitian, warna putih semakin terlihat jelas.  Hal ini diduga akibat aplikasi iradiasi 
yang menyebabkan kerusakan kromosom pigmen merah pada daun.  Keragaan daun 
tanaman varietas Sweet Heart pada umumnya memang bergelombang.  Namun pada 
mutan daun keriting, daun tingkat keriting daun lebih terlihat jelas dan lebih banyak 
serta bentuk daun terlihat lebih memanjang seperti pedang.  Selain itu terjadi pula 
malformasi daun.  Menurut Dwimahyani (2007), iradiasi hanya mengubah susunan 
kromosom (patah, hilang atau menyambung) menjadi susunan kromosom baru pada 
tanaman yang diradiasi, sehingga sifat tanaman yang muncul dari hasil iradiasi tidak 
akan menular ke tanaman lain.  
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 Gambar 2 menunjukkan perbedaan tanaman kontrol pada varietas Pink Beauty 
dengan beberapa mutan yang terbentuk.  Gambar 2 b. menunjukkan mutan kerdil yang 
tebentuk akibat perlakuan dosis 20 Gy.  Pada mutan kerdil ini pertumbuhan sangat 
lambat sehingga tinggi tanaman sangat jauh berbeda disbanding tanaman control, 
selain itu tulang daun berwarna keunguan dan pada tepi daun berwarna kekuningan.  
Pada mutan dengan daun berbentuk corong terjadi malformasi pada daun sehingga 
bentuknya menyerupai corong (tubular).  Selain itu tulang daun juga berwarna 
keunguan, sedangkan pada tanaman normal tulang daun berwarna merah. 
 Pada varietas Miss Muffet, perbedaan tanaman kontrol dengan mutannya dapat 
dilihat pada Gambar 3.  Mutan hijau polos (Gambar 3 b) sejak terdeteksi tidak terdapat 
bercak merah seperti pada daun-daun lain pada varietas ini.  Tanaman semakin 
dewasa, warna hijau daun semakin memudar.  Sampai akhir penelitian, bercak merah 
tidak muncul sehingga warna daun tetap hijau polos.  Pada mutan bercak hijau tua 
(Gambar 3c.) salah satu daunnya memiliki bercak tidak beraturan berwarna hijau tua.  
Pada mutan malformasi daun (Gambar 3 d.) bentuk tepi daun tidak beraturan. 
 Pada penelitian ini, mutan banyak terbentuk pada dosis 10-20 Gy.  Sebagian 
besar  tanaman tidak dapat bertahan hidup akibat pemberian dosis yang lebih tinggi 
dari 20 Gy.  Terlihat pad Tabel 4. Persentase mutan terbanyak terdapat pada varietas 
Sweet Heart.  Varietas Candidum tidak membentuk mutan, karena sebagian besar 
tanaman pada varietas ini mengalami kematian.   
 Pengamatan warna daun menggunakan RHCC (Royal Horticulture Colour 
Chart) dilakukan pada 18 MSI.  Pengamatan warna daun hanya pada tanaman yang 
hidup.  Pada varietas Candidum pengamatan dilakukan pada tanaman yang diberi 
perlakuan dosis iradiasi 0-30 Gy, pada varietas Sweet Heart dan Pink Beauty pada 
dosis 0-20 Gy dan pada varietas Miss Muffet pada dosis 0, 10, 20 dan 40 Gy (Tabel 
4.).  Dari hasil penelitian Handayati (2006), aplikasi iradiasi sinar gamma pada biakan 
in vitro mawar mini, telah diperoleh tiga mutan yang memiliki warna dan atau bentuk 
bunga yang berbeda dengan tanaman induknya,  Ketiga mutan tersebut telah dilepas 
sebagai varietas baru dengan nama Rosmarun, Yulikara dan Rosanda.   
 
Tabel 4. Persentase Tanaman Mutan pada Caladium spp. 
Varietas Dosis Persen Tanaman Mutan 

(%) 
Warna daun berdasarkan RHCC 

Sweet Heart 0 0 dark green + dark purple red 
 10 30 dark green + dark purple red 
   dark green + white 
 20 20 dark green + dark purple red 
Pink Beauty 0 0 dark green + purple red 
 10 10 dark green + purple red 
 20 10 dark green + purple red 
Miss Muffet 0 0 dark green + purple  
 10 10 dark green + purple 
 20 30 dark green + purple 
 40 10 green 
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KESIMPULAN 
 Semakin tinggi dosis iradiasi sinar gamma yang diaplikasikan, semakin tinggi 
pula efek penghambatan terhadap pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun, panjang 
daun dan lebar daun. 
LD50 pada Caladium spp varietas Candidum adalah 61.80 Gy, varietas Sweet Heart 
80 Gy, varietas Pink Beauty 113.93 Gy, serta varietas Miss Muffet sebesar 37.35 Gy.  
Varietas Miss Muffet merupakan varietas yang paling sensitif, sedangkan varietas Pink 
Beauty merupakan varietas yang paling tidak sensitif terhadap iradiasi sinar gamma.   
 Mutan yang dihasilkan adalah muta albino, mutan kerdil, mutan keriting, mutan 
hijau polos, mutan malformasi daun, mutan tulang daun keunguan, mutan daun 
berbentuk corong, dan mutan dengan guratan hijau tua pada permukaan daun.    
 

SARAN 
  Penelitian lebih lanjut disarankan pada caladium varietas lain untuk mengetahui 
lebih jauh tingkat sensitivitas dan LD50 dari tiap-tiap varietas.  Untuk selanjutnya, jika 
akan melakukan induksi mutasi dengan sinar gamma pada varietas yang sama, maka 
disarankan untuk menggunakan dosis disekitar LD50 masing-masing varietas. 
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